




PEMBELAJARAN MUATAN LOKAL BAHASA DAERAH 
DAYAK NGAJU KELAS 3 DI SDN 1 SAMBA KATUNG 

























INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALANGKA RAYA 





PEMBELAJARAN MUATAN LOKAL BAHASA DAERAH 
DAYAK NGAJU KELAS 3 DI SDN 1 SAMBA KATUNG 






Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh 













Metli Yupita Ulpah 




INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALANGKA RAYA 
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 
JURUSAN TARBIYAH 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 







مِ يِ حِ الرِ ِنِ ح ِمالرِ ِللاِ ِمِ سِ بِ   
 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama : METLI YUPITA ULPAH 
NIM :  150 117 0017 
Prodi :  Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Jurusan :  Tarbiyah 
Fakultas :  Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Menyatakan skripsi dengan judul “Pembelajaran Muatan Lokal Bahasa Daerah  
Dayak Ngaju Kelas 3 Di SDN 1 Samba Katung Kecamatan Katingan Tengah 
Kabupaten Katingan”, adalah benar karya sendiri. Jika dikemudian hari karya ini 
terbukti merupakan duplikat atau plagiat, maka skripsi dan gelar saya peroleh 
dibatalkan. 
Palangka Raya,  15 Juli 2020 
Yang Memberi Pernyataan, 
 
 
Metli Yupita Ulpah 





Judul   : Pembelajaran Muatan Lokal Bahasa Daerah Dayak 
Ngaju Kelas 3 Di SDN 1 Samba Katung Kecamatan 
Katingan Tengah Kabupaten Katingan 
Nama :  Metli Yupita Ulpah  
Nim :  1501170017 
Fakultas  :   Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 
Jurusan :   Tarbiyah 
Prodi :  Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Setelah diteliti dan diadakan perbaikan seperlunya, dapat disetujui untuk 
disidangkan oleh Tim Penguji Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN 
Palangka Raya. 




H. Fimeir Liadi, M.Pd 




NIP. 197508118 200003 2003 
Mengetahui, 
Wakil Dekan Bidang Akademik, 
 
Dr. Nurul Wahdah, M.Pd 
NIP. 19800307 200604 2 004 
Ketua Jurusan Tarbiyah, 
 
Sri Hidayati, MA 






Hal : Mohon Diujikan/ 
Munaqasah Skripsi 






Palangka Raya,  15  Juli 2020 
 
Kepada 
Yth. Ketua Jurusan Tarbiyah  
         FTIK IAIN Palangka Raya 
di-  
 Palangka Raya 
Assalamu’alaikum Wr.Wb 
Setelah membaca, memeriksa dan mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami 
berpendapat bahwa skripsi saudara:  
Nama  : Metli Yupita Ulpah 
Nim : 1501170017 
Judul  : Pembelajaran Muatan Lokal Bahasa Daerah Dayak 
Ngaju Kelas 3 Di SDN 1 Samba Katung Kecamatan 
Katingan Tengah Kabupaten Katingan 
Sudah dapat diujikan untuk memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). 
Demikian atas perhatiannya diucapkan terima kasih. 
Wassalamu alaikum Wr. Wb 
Pembimbing I 
 
H. Fimeir Liadi, M.Pd 









Judul  :  Pembelajaran Muatan Lokal Bahasa Daerah Dayak Ngaju           
Kelas 3 di SDN 1 Samba Katung Kecematan Katingan 
Tengah Kabupaten Katingan 
Nama :  Metli Yupita Ulpah 
NIM : 1501170017 
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Jurusan :  Tarbiyah 
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Telah diujikan dalam Sidang/Munaqasah Tim Penguji Skripsi Fakultas Tarbiyah 
dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palangka Raya pada : 
 Hari  : Senin 
 Tanggal : 10 Agustus 2020 M / 20 Dzulhijjah 1441 H 
Tim Penguji : 
1. Sri Hidayati, MA  
(Ketua Sidang/Penguji)   (………………………….………..)  
 
2. Hj. Mila, M.Pd 
(Penguji Utama)    (………………………….………..) 
 
3. H. Fimeir Liadi, M.Pd 
(Penguji II)    (……………………….………….) 
 
4. Asmawati,M.Pd 
(Sekretaris/Penguji)   {………………………………….) 
 
Mengetahui 
Dekan Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu  





Dr. Hj. Rodhatul Jennah M.Pd 




PEMBELAJARAN MUATAN LOKAL BAHASA DAYAK NGAJU KELAS 





Pembelajaran muatan lokal sudah mulai jarang ditemukan pada sekolah-
sekolah yang ada di Katingan Tengah khususnya. Karena  di Sekolah tidak 
memprogramkan mata pelajaran muatan lokal bahasa Dayak Ngaju, Hal tersebut 
menyebabkan pertahanan budaya lokal itu sendiri semakin hari semakin punah 
atau menghilang dengan sendirinya, jika tidak ada perubahan pola pikir dari 
pimpinan dan guru yang ada di sekolah. Akan tetapi ada salah satu sekolah yang 
memprogramkan mata pelajaran muatan lokal bahasa Dayak Ngaju, sehingga 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut dengan judul 
penelitian “Pembelajaran muatan lokal bahasa daerah Dayak Ngaju kelas 3 di 
SDN 1 Samba Katung Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten Katingan”.                     
  Penelitian ini bertujuan adalah 1) Mendeskripsikan pembelajaran muatan 
lokal bahasa daerah Dayak Ngaju kelas 3 di SDN 1 Samba Katung Kecamatan 
Katingan Tengah Kabupaten Katingan. 2) Mendeskripsikan Apa saja faktor 
penghambat dan faktor pendukung pembelajaran muatan lokal bahasa daerah 
Dayak Ngaju kelas 3 di SDN 1 Samba Katung Kecamatan Katingan Tengah 
Kabupaten Katingan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
deskritif. Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas 3 SDN 1 Samba Katung 
selaku guru yang mengajarkan mata pelajaran muatan lokal bahasa Dayak Ngaju 
di sekolah tersebut, selaku informan yaitu guru sejawat dan siswa kelas 3. Adapun 
teknik pengumpulan data melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik pengabsahan data menggunakan triangulasi teknik dan sumber. Kemudian 
data dianalisis dengan 4 tahapan yaitu Data Collection, Data Reducation, Data 
Display, dan Data Counclusion Drawing.                          
 Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Guru sudah melaksanakan 
pembelajaran muatan lokal bahasa daerah Dayak Ngaju sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dikarenakan langkah-langkah seperti kegiatan 
pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup sudah terlaksana. 2) Terkait faktor 
penghambat pembelajaran yakni guru mengalami kesulitan menguasai materi 
serta menyampaikan materi dikarenakan guru bukan asli bersuku Dayak Ngaju, 
keragaman suku dari siswa yang ada dikelas 3 tersebut, serta ada juga siswa yang 
memiliki ketarbelakangan mental, dan jumlah siswa terlalu banyak. Akan tetapi 
ada beberapa faktor yang mendukung pembelajaran Muatan Lokal bahasa Daerah 
Dayak Ngaju yakni adanya buku pegangan guru, serta ruang kelas yang memadai. 
 




LEARNING LOCAL SUBJECT OF DAYAK NGAJU LANGUAGE CLASS 




        Learning local subject  has been found in schools Central Katingan 
particular, because the school does not program the local subject of the Dayak 
Ngaju language, this causes the defense of the local culture itself to become 
increasingly extinct or disappear by itself, if there is no change in the mindset of 
the leaders and teachers in the school.  However, there is one school that programs 
local subject  in the Dayak Ngaju language, so the researchers was  interested in 
conducted research at the school with the title of research "Learning local subject 
of Dayak Ngaju language  class 3 in SDN 1 Samba Katung, Katingan Tengah 
District, Katingan Regency".  This research  aims to 1) Describe learning local 
subject of Dayak Ngaju language class 3 at SDN 1 Samba Katung, Katingan 
Tengah District, Katingan Regency.  2) Describe what are the inhibiting factors 
and supporting factors for learning the local subject  of the Dayak Ngaju language 
class 3 at SDN 1 Samba Katung, Katingan Tengah District, Katingan Regency.   
  This research used descriptive qualitative research methods.  Subjects in 
this reasearch were class 3 teachers at SDN 1 Samba Katung as a teacher who 
taught local subject  of Dayak Ngaju language at the school and as informants 
were peer teachers and class 3 students. The data collection techniques were 
through observation, interviews, and documentation. The data validation 
technique used triangulation of techniques and sources.  Then the data were  
analyzed with 4 stages, namely Data Collection, Data Education, Data Display, 
and Data Counclusion Drawing.        
 The results showed that 1) The teacher had implemented local content 
learning for the Dayak Ngaju area in accordance with the Learning 
Implementation Plan (RPP), because steps such as opening activities, core 
aktivities, and closing activitiess had been carried out. 2) Regarding the inhibiting 
factors of learning, hamely the teacher is not a native of Dayak Ngaju, the ethnic 
diversity of the stuidents in class 3, and there are also students who have mental 
retardations, and the number of students is too many. However, there are several 
factors that support learning the Local Contence of a teacher’s handbook and 
adequate classrooms. 
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ِِِِ 
Artinya: 
Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
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A. Latar Belakang 
Pembelajaran menurut Undang-undang No.2 Tahun 2003 tentang 
sisdiknas pasal 1 ayat 20, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Belajar 
adalah perubahan tingkah laku, yang awalnya tidak tahu sama sekali menjadi 
tahu itu merupakan hasil dari proses belajar. Belajar juga suatu tindakan yang 
di lakukan dalam pelaksanaan pendidikan, agar dapat mencapai tujuan dari 
pendidikan.  
Plato dalam Sarbini, Neneng (2011:17) menjelaskan bahwa pendidikan 
sebagai proses penyiapan tiga tipe manusia sebagai warga pendukung 
terwujudnya negara ideal. Ketiga tipe manusia itu adalah (1) pemikir, sebagai 
pengatur negara; (2) kesatria, sebagai pengaman negara; (3) pengusaha, 
sebagai penjamin kemakmuran dan kesejahtraan negara dengan segenap 
warganya. Pelaksanaan pendidikan disuatu lembaga pendidikan, tampaknya 
tidak terlepas dari faktor pendidikan atau yang lebih sering disebut dengan 
lima komponen pendidikan, yaitu tujuan pendidikan, guru, siswa, lingkungan, 
atau alat pendidikan yang semuanya tercakup dalam kurikulum pendidikan.  
Dinyatakan juga dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional, Bab 1 pasal 1 ayat 1 
dinyatakan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 






secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara. (PPRI No.19, 2005: 104).  
Berdasarkan pengertian di atas, dalam pendidikan maka diperlukan suatu 
perencanaan yang matang sebelum proses pembelajaran berlangsung 
sehingga akan menghasilkan suatu proses pembelajaran yang bermakna bagi 
siswa. Perencanaan tidak hanya menyangkut materi yang disampaikan tetapi 
juga menyangkut pendekatan, strategi, metode yang digunakan. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran juga tidak sembarangan, akan tetapi juga ada 
aturan-aturan dan pedoman tertentu yang harus diikuti, agar tercapainya 
tujuan pendidikan. Mengingat perencanaan merupakan suatu proses yang 
diperlukan dalam pembelajaran untuk mncapai tujuan pendidikan, maka 
dijelaskan dalam Al-Qur’an bahwa segala sesuatu yang diperbuat di hari 
esok, haruslah direncanakan terlebih dahulu. Hal ini terbukti dalam  Al-
Qur’an surat Al-Hasyr ayat 18. 
  ِ ِ ِ ِِ ِِِ ِ ِِ  ِِِِ
ِ ِِ ِِِِ 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap individu, memperhatikan dalam merencanakan  apa 
yang akan diperbuatnya dihari esok. Dan bertakwalah kepda Allah, 







Dari ayat di atas dijelaskan bahwa perencanaan berkaitan dengan apa 
yang akan dilakukan, dengan demikian perencanaan merupakan suatu proses 
untuk menentukan pedoman yang mendasari agar terlaksananya pembelajaran 
bermakna untuk mencapai tujuan pendidikan. Adapun pedoman yang 
mendasari  adalah kurikulum berdasarkan UU No 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 19 “kurikulum adalah seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, tambahan pelajaran serta cara 
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”. Sedangkan di SDN 1 Samba 
Katung Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten Katingan, mengikuti 
peraturan gubernur Kalimantan Tengah Nomor 22 Tahun 2011 tentang tata 
cara pelaksanaan Kurikulum muatan lokal. Pada pasal 2 yang berbunyi 
kurikulum mulok provinsi Kalimantan Tengah adalah kurikulum pendidikan 
yang berbasiskan berbagai potensi daerah, ciri khas daerah, dan keunggulan 
daerah yang selanjutnya disebut kearifan lokal (local wisdoms) Propinsi 
Kalimantan Tengah, dan pasal 6 yang berbunyi mulok meliputi 12 (dua belas) 
kearifan lokal berupa: 
1. Bahasa dan sastra daerah 
2. Kesenian daerah  
3. Keterampilan dan kerajinan daerah  
4. Adat istiadat dan hukum adat 
5. Sejarah lokal 





7. Liingkungan alam/ekosistem 
8. Obat-obatan tradisional  
9. Masakan tradisional  
10. Busana tradisional dan, 
11. Nilai budaya lokal dalam perspektif global.  
Berdasarkan pengertian di atas, kebijakan sekolah untuk memprogramkan 
pembelajaran muatan lokal bahasa daerah Dayak Ngaju karena dalam 
kurikulum 2013 terdapat kebijakan baru dalam bidang pendidikan berkenaan 
dengan kurikulum sekolah. Artinya kebijakan itu sendiri adalah hasil 
pemikiran manusia yang harus didasarkan pada hukum-hukum tertentu 
sebagai landasan. Sebab itulah mengapa muatan lokal dijadikan mata 
pelajaran yang mengajarkan bahasa Dayak Ngaju, karena sesuai dengan 
budaya daerah Tumbang Samba yang masyarakatnya mayoritas suku Dayak.  
Realita masalah terhadap bahasa daerah Dayak Ngaju pada saat ini di 
Katingan mengalami dekradasi (penurunan) kalah dengan bahasa pendatang 
contohnya bahasa Banjar, bahasa Dayak Bakumpai, dan lain-lain. 
Prof. Lambut dalam (Liadi, 2007:3) menyatakan bahwa setiap tahun telah 
terjadi hilangnya kosakata bahasa daerah Dayak Ngaju sebanyak 5%, 
salah satu contoh kata sambil, gintau, bari, umai, apang dan lain-lain. 
Sudah tidak lagi digunakan oleh masyarakat dayak ngaju. Orang Dayak 
Ngaju lebih suka mengatakan mengatakan kiri kanan, nasi, mama, abah 
tidak lagi mengatakan menggunakan bahasa daerah Dayak Ngaju sambil 
gintau, bari, umai, apang, dan lain-lain. 
 
Masalah diatas agak mengkhawatirkan sehingga pembelajaran muatan 
lokal sudah mulai jarang ditemukan pada sekolah-sekolah yang ada di 





pelajaran muatan lokal bahasa daerah Dayak Ngaju, Hal tersebut 
menyebabkan pertahanan budaya lokal itu sendiri semakin hari semakin 
punah atau menghilang dengan sendirinya, jika tidak ada perubahan pola pikir 
dari pimpinan dan guru yang ada di sekolah. Akan tetapi ada salah satu 
sekolah yang memprogramkan mata pelajaran muat lokal bahasa Dayak 
Ngaju, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di sekolah 
tersebut dengan judul penelitian Pembelajaran muatan lokal bahasa daerah 
Dayak Ngaju kelas 3 di SDN 1 Samba Katung Kecamatan Katingan Tengah 
Kabupaten Katingan. 
 
B. Hasil Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan beberapa judul sebagai perbandingan perbedaan hasil 
penelitian, maka dari itu dalam penelitian ini peneliti lebih memfokuskan 
pada faktor yang mempengaruhi bahasa daerah Dayak Ngaju, sedangkan 
untuk perbedaannya dengan penelitian ini dapat disimpulkan pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 1.1 perbedaan hasil penelitian  
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Dalam penelitian Siti 
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Penelitian oleh Catur 





Dayak Ngaju.   
 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka penelitian ini difokuskan pada 
uaraian sebagai berikut :  
1. Pembelajaran muatan lokal bahasa daerah Dayak Ngaju kelas 3 SDN 1 





2. Faktor penghambat dan faktor pendukung pelaksanaan guru dalam 
pembelajaran muatan lokal bahasa daerah Dayak Ngaju kelas 3 SDN 1 
Samba Katung Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten Katingan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang di kemukakan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pembelajaran muatan lokal bahasa daerah Dayak Ngaju kelas 3 
di SDN 1 Samba Katung Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten 
Katingan? 
2. Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung pembelajaran muatan 
lokal bahasa daerah Dayak Ngaju kelas 3 di SDN 1 Samba Katung 
Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten Katingan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk Mengetahui pembelajaran muatan lokal bahasa Dayak Ngaju kelas 
3 di SDN 1 Samba Katung Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten 
Katingan. 
2. Untuk Mengetahui faktor pemnghambat dan faktor pendukung 
pembelajaran muatan lokal bahasa Dayak Ngaju kelas 3 di SDN 1 Samba 







F. Manfaat Penelitian 
Adapun yang diharapkan penulis dari penelitian ini dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Diharapkan dapat memprkaya khasanah pengetahuan tentang 
pelajaran muatan lokal bahasa daerah Dayak Ngaju, sebagai upaya untuk 
tetap melestarikan budaya daeah Dayak Ngaju khususnya bahasa Dayak 
Ngaju. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru  
 Guru sebagai subjek penelitian langsung oleh peneliti, dengan 
dilaksanakan penelitian ini, diharapkan dapat memberi masukan dan 
wawasan kepada guru untuk lebih lanjutnya dapat membantu 
mengatasi masalah yang dihadapi ketika menerapkan pelajaran 
muatan lokal bahasa daerah Dayak Ngaju terhadap siswa yang 
mengalami permasalahan dalam pelajaran muatan lokal bahasa daerah 
Dayak Ngaju. 
b. Bagi siswa 
Dilaksanakannya penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan bagi siswa, bahwa betapa pentingnya mempelajari dan 
menerapkan budaya daerah sendiri. Meskipun kita menguasai ilmu 
atau bidang pendidikan yang lain akan lebih baik lagi jika kita tetap 





c. Bagi sekolah 
Memberikan sumbangan pemikiran sebagai alternatif 
meningkatkan kualitas dan mutu pelajaran di sekolah. Khususnya bagi 
guru mata pelajaran muatan lokal bahasa daerah Dayak Ngaju, dengan 
ini sekolah tetap melestarikan budaya daerah Dayak Ngaju, dan 
memperkenalkan bahasa daerah Dayak Ngaju di luar Kalimantan, agar 
pembelajaran bisa lebih menarik lagi. 
 
 
G. Definisi Oprasional 
Agar mempermudah pemahaman maka perlu adanya penjelasan 
sebagai berikut : 
1. Pembelajaran muatan lokal merupakan kegiatan atau aktivitas belajar 
mengajar, yang dimana seorang guru memberikan materi ajar, 
membantuk sikap dan perilaku anak atau peserta didik, dan yang 
terpenting adalah menambah pengetahuan peserta didik akan bahasa 
daerah Dayak Ngaju. Muatan lokal merupakan salah satu mata 
pelajaran, yang didalamnya  terdapat berbagai macam materi atau 
bahan ajar. Muatan lokal juga termasuk pembelajaran yang beirisi 
tentang kearifan lokal, untuk mempertahankan budaya lokal setiap 
daerah itu sendiri.  
2. Muatan lokal merupakan mata pelajaran yang materi ajar berisi tentang 
budaya daerah, yang meneysuaikan tempat dimana sekolah itu sendiri 





Ngaju, keterampilan memasak, menari, menganyam, dan lain 
sebagainya. Mata pelajaran muatan lokal wajib dilaksanakan atau 
diterapkan pada kurikulum tahun 2013.  
3. Faktor penghambat pembelajaran muatan lokal bahasa daerah Dayak 
Ngaju, yang di alami oleh seorang guru kelas 3 yaitu keragaman 
budaya atau suku pada siswa di kelas tersebut, sehingga bermacam 
bahasa yang digunakan siswa yang ada di kelas,  dan sebagian siswa 
ada yang belum bisa membaca, dan juga kekurangan buku paket 
muatan lokal bahasa daerah Dayak Ngaju.  
4. Faktor pendukung dalam pembelajaran bahasa daerah Dayak Ngaju 
yaitu adanya guru yang mampu mengajarkan bahasa Dayak Ngaju, dan 
adanya buku paket meskipun dalam keadaan terbatas. Yang dimaksud 
adanya buku paket meskipun dalam keadaan terbatas yaitu, buku paket 
hanya ada satu itupun buku pegangan guru, sedangkan siswa tidak 
mempunyai buku pegangan pada saat pembelajaran berlangsung.  
 
H. Sistematika Penulisan 
Agar penulisan skripsi ini lebih terarah, maka penulis membuat 
rancangan penulisan yang terdiri dari enam bab sebagai berikut : 
BAB I  :PENDAHULUAN 
Bab pendahuluan berisi permasalahan yang menguraikan 





Sebelumnya, Fokus Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan 
Penelitian, Definisi Operasional, dan Sistematika Penulisan. 
BAB II :TELAAH TEORI 
 Bab pada Telaah teori berisi permasalahan yang 
menguraikan tentang, deskripsi teoritik yang meliputi : 
Pengertian Pembelajaran, Muatan Lokal, Faktor 
Penghambat dan Faktor Pendukung Pembelajaran, disertai 
dengan Kerangka Berpikir, dan Pertanyaan Penelitian. 
BAB III  :METODE PENELITIAN 
Bab pada metode penelitian ini berisi permasalahan yang 
menguraikan tentang, Metode Penelitian dan Alasan 
Menggunakan Metode Peneltian Kualitatif, Tempat dan 
Waktu Penelitian, Instrumen Penelitian, Sumber Data, 
Teknik Pengumpulan Data, Teknik Pengabsahan Data, dan 
Teknik analisis Data. 
BAB IV : PEMAPARAN DATA 
 Bab pada pemaparan data ini berisi permasalahan yang 
menguraikan tentang,  gambaran umum tempat penelitian, 
profil subjek penelitian dan Temuan Penelitan, dan Hasil 
Penelitian mengenai pembelajaran muatan lokal bahasa 






BAB V :PEMBAHASAN 
Bab pada pembahasan ini berisi permasalahan yang 
menguraikan tentang, hasil penelitian, dan mengaitkan 
berdasarkan teori. 
BAB VI :PENUTUP 
 Bab pada penutup ini berisi permasalahan yang 
menguraikan tentang, memuat secara singkat mengenai 
kesimpulan berdasarkan hasil penelitian serta saran-saran 












A. Deskripsi Teoritik 
1. Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dan peserta 
didik, dimana seorang guru memberikan materi ajar kepada peserta 
didiknya, dengan persiapan perencanaan pembelajaran terlebih dahulu, 
seperti halnya strategi pembelajaran, metode, media, dan lain-lain. 
Menurut Undang-undang No.2 Tahun 2003 tentang sisdiknas pasal 1 ayat 
20, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dalam proses 
pembelajaran tidak hanya seorang guru saja yang berperan, akan tetapi 
peserta didik juga memiliki peran seperti halnnya belajar. Sebab belajar 
merupakan bagian terpenting dalam proses pembelajaran. Dijelaskan juga 
dalam (Dimyati, Mudjiono, 2013:9) Skiner berpandangan bahwa belajar 
adalah suatu perilaku. Pada saat belajar, maka responnya menjadi lebih 
baik. Sebaliknya, bila ia tidak belajar maka responnya menurun. Oleh 
karena itu dalam proses pembelajaran telah memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengembangkan potensi, yakni sikap, keterampilan 
dan pengetahuan bagi dirinya. Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an 






                      
                                
            
 
Arinya : 
 Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan 
sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada 
diri mereka sendiri.  
 
Berlangsungnya proses pembelajaran tidak terlepas dari komponen-
komponen Mudjiono Dimyati (2015:23). Selain itu di dalam 
pembelajaran terdapat perencanaan pembelajaran yang ada didalamnya, 
proses belajar megajar tersebut adalah peserta didik, guru, tujuan 
pembelajaran, materi/isi, metode, media dan evalusi Rusman (2017:10). 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran mencakup beberapa komponen tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Peserta didik 
 Peserta didik sebagai salah satu komponen penting dalam 
pembelajaran maupun dalam ruang lingkup pendidikan. Peserta didik 
merupakan kesatuan psikofisis yang seacara sosiologis berinteraksi 
dengan teman sebaya Hasanah (61:2012). Dalam perspektif  Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 





mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur 
jenjang dan jenis pendidikan tertentu.”  
b. Guru 
 Guru juga merupakan salah satu komponen penting dalam 
pembelajaran, dalam kamus Bahasa Indonesia, guru di artikan 
sebagai orang yang pekerjaannya mengajar (Hamzah, Nina 2016:2). 
Sedangkan menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen, guru adalah pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini 
jalur formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.  
 Guru SD/MI dengan latar belakang guru kelas yang lebih 
memahami kondisi peserta didik dan kebutuhan pesrta didik dalam 
pembelajaran muatan lokal Bahasa Dayak Ngaju. Apabila tugas 
pendidik dilimpahkan kepada orang yang bukan ahlinya maka tidak 
akan berhasil bahkan mengalami kegagalan, sebagaimana sabda nabi 
Muhammad SAW : 
ِِِوِ إ ذماِ ال ب خمار ي  ِالس اعمة .ِر وماهِ  ل ه ِفمان  تمظ ر  ِغمْي  ِأمه  ِإ َلم ألمم ر  ًداِ  ِِِِس   
Artinya : “Apabila suatu perkara diserahkan kepada orang yang 








   Maksud dari hadits di atas ialah “sesuatu yang bukan 
ahlinya“ yaitu ahli dalam ilmu pengetahuan, maka tidak 
diperbolehkan dalam mengajarkan keilmuannya. 
c. Tujuan Pembelajaran 
 Permendiknas RI No. 52 Tahun 2008 tentang Standar Proses 
disebutkan bahwa tujuan pembelajaran memberikan petunjuk untuk 
memilih isi mata pelajaran, menata urutan topik-topik, 
mengalokasikan waktu, petunjuk dalam memilih alat-alat bantu 
pengajaran dan prosedur pengajaran, serta menyediakan ukuran 
(standar) untuk mengukur prestasi belajar siswa. 
d. Materi/isi 
 Secara garis besar dapat dikemukakan bahwa materi 
pembelajaran adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
harus dikuasai peserta didik dalam rangka memenuhi standar 
kompetensi yang ditetapkan. Materi pembelajaran menempati posisi 
yang sangat penting dari keseluruhan kurikulum, yang harus 
dipersiapkan agar pelaksanaan pembelajaran dapat mencapai sasaran. 
Sasaran tersebut harus sesuai dengan Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar yang harus dicapai oleh peserta didik. Dalam 
penelitian ini materi pelajaran yang diajarkan adalah, Mambasa, 








 Metode pembelajaran merupakan salah satu cara yang 
digunakan oleh guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa 
pada saat berlangsungnya pembelajaran untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan.  
f. Media 
 Media pembelajaran merupakan seperangkat alat bantu yang 
dapat digunakan sebagai sumber belajar oleh guru dalam 
menyampaikan materi kepada siswa atau peserta didik, media juga 
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa 
sehingga mendorong terjadinya proses belajar mengajar. Mernurut 
Arief S. Sadiman (2006:7)  
“Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 
penerima sehingga dapat merangsang fikiran, perasaan, 
perhatian, dan kompetensi serta perhatian siswa sedemikian 
rupa sehingga proses belajar terjadi.’’ 
  
g. Evaluasi 
 Menurut Nana (2009:3) evaluasi merupakan proses memberikan 
atau menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan suatu 
kriteria tertentu. Sedangkan menurut Trianto (2011:170) tahap 
evaluasi dapat berupa evaluasi proses pembelajaran dan evaluasi hasil 
pembelajaran. Berdasarkan pendapat tersebut dapat dikemukakan 
bahwa evaluasi adalah sebagai satu upaya untuk melihat hasil belajar 





memberikan nilai pada objek tertentu dengan menggunakan indikator 
yang sudah ditentukan. 
2. Muatan Lokal  
 Muatan lokal merupakan salah satu mata pelajaran, yang 
didalamnya  terdapat berbagai macam materi atau bahan ajar. Muatan 
lokal juga termasuk pembelajaran yang beirisi tentang kearifan lokal, 
untuk mempertahankan budaya lokal setiap daerah itu sendiri. Sedangkan 
Menurut Mulyasa (2007: 5) 
 Muatan lokal adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
isi dan bahan pelajaran yang ditetapkan oleh daerah sesuai dengan 
keadaan dan kebutuhan daerah masing-masing serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar 
mengajar. 
 
Berdasarkan pengertian di atas, terkait pedoman penyelenggaraan 
pembelajaran muatan lokal akan dipaparkan sebagai berikut : 
a. Ruang lingkup pembelajaran muatan lokal  
“Lingkup atau jenis muatan lokal itu dapat berupa bahasa daerah 
bahasa asing, kesenian daerah, keterampilan dan kerajinan daerah, 
adat istiadat dan pengetahuan tentang berbagai ciri khas lingkungan 
alam sekitar, serta hal-hal yang dianggap perlu oleh daerah yang 
bersangkutan (Rusman, 2012:405).’’ 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa setiap sekolah dapat memilih dan 
melaksanakan pembelajarann muatan lokal sesuai dengan peraturan 
daerah Nomor 16 tahun 2008 tentang kelembagaan adat dayak dan 
undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional. Sebelum pelaksanaan pembelajaran maka guru terlebih 





terdapat beberapa komponen yaitu silabus dan Rencana Pelaksanaan 
Pembeajaran (RPP) yang akan paparkan sebagai berikut :  
1) Silabus  
Silabus adalah penjabaran lebih lanjut dari standar 
kompetensi, kompetensi dasar yang ingin di capai dan pokok-
pokok materi yang perlu dipelajari peserta didik. Yang 
diterangkan juga oleh Rusman (2015:76)  
Silabus paling sedkit memuat:  
a) Identitas mata pelajaran (khusus SMP/MTS/SMPLB/paket B 
dan SMa/MA/SMALB/SMK/MAK/ paket C Kejuruan) 
b) Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas 
c) Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial 
mengenai kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan yang dipelajari peserta didik untuk suatu 
jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran.  
d) Tema (khusus SD/MI/SDLB/paket ) 
e) Materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur 
yang relevan dan di tulis dalam bentuk butir-butir sesuai 
dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi 
f) Pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik 
dan peserta didik untuk mencapai kompetensi yang 
diharapkan 
g) Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan 
informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta 
didik 
h) Alokasi waktu, sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam 
struktur kurikulum untuk satu semester atau satu tahun 
i) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak, dan 










 Silabus digunakan sebagai acuan dalam pengembagan rencana 
pelaksanan pembelajaran (RPP). 
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana 
yang menggambarkan prosedur pembelajaran untuk mencapai 
satu kompetensi dasa yang diterapkan dalam standar isi dan 
dijabarkan dalam silabus. Menurut Permendiknas Nomor 41 
Tahun 2007, komponen RPP adalah identitas mata pelajaran, 
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapain 
kompetensi, tujan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, 
metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian dan 
sumber belajar. Adapun sebagai pedoman atau acuan untuk 
membuat langkah-langkah kegiatan pembelajaran pada Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang harus dikuasai guru 
disebut juga keterampilan guru professional tersebut agar 
kegiatan pembelajaran testruktur, yaitu terdapat pada pemaparan 
sebagai berikut oleh Tim penyusun (Pedoman Praktik Mengajar 
I, 2018) antara lain : 
a) Prosedur pra intruksional adalah kegiatan Membuka 
pembelajaran, seperti mengucap salam, mengajak siswa 
berdo’a, memeriksa kehadiran siswa, dan memeriksa 





b) Teknik introduksi bahan, yaitu melakukan kegiatan seperti 
apersepsi, dan asosiasi. Apersepsi adalah mengaitkan materi 
yang lalu dengan materi yang akan di sampaikan, sedangkan 
asosiasi adalah menghubungkan materi yang akan di ajarkan 
dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
c) Teknik ceramah yaitu menerangkan bahan pelajaran agar 
mudah dipahami oleh siswa, dengan menggunakan bahasa 
yang sederhana, berbicara dengan suara yang jelas, bersikap 
wajar, mengambil tempat saat menerangkan bahan ajar. Hal 
tersebut termasuk kegiatan inti, kegiatan inti adalah kegiatan 
dimana guru menjelaskan atau memberikan materi kepada 
siswa, sedangkan siswa menerima materi yang di berikan 
oleh gurunya. 
d) Teknik menutup pelajaran adalah kegiatan menutup pelajaran 
seperti mengulang atau menyimpulkan isi pokok pelajaran, 
mengevaluasi siswa seperti memberikan soal atau tugas, dan 
memberikan penguatan. 
e) Teknik bertanya adalah, cara guru mengajukan bertanya 
kepada siswa dengan keterampilan yang baik. 
f) Teknik memberi perintah yang perlu diperhatikan guru yaitu, 
selalu bersifat mendidik, harus jelas, selalu relevan terhadap 





g) Teknik memberi reinforcement yaitu memberikan tanggapan 
secara positif terhadap jawaban siswa atau partisipasi siswa 
dengan memberikan senyuman, dan memperbaiki jawaban 
siswa yang salah. 
h) Teknik mengoreksi kesalahan yaitu guru dapat menemukan 
kesalahan siswa dalam bersikap atau menjawab soal 
berbentuk tulisan maupun lisan, dan memperbaiki kesalahan-
kesalahan tersebut. 
i) Teknik menciptakan variasi situasi, yaitu teknik pengambilan 
posisi atau tempat saat guru menjelaskan atau menerangkan 
pelajaran pada siswa, agar semua perhatian siswa dapat 
tertuju pada guru, dan tidak ada siswa yang kesulitan 
memperhatikan guru karena posisi guru terlalu jauh. 
j) Teknik mempertahankan minat, yaitu cara guru 
mempertahankan minat siswa agar tertarik pada materi yang 
di ajarkan, dan membuat siswa senang. 
k) Keterampilan menggunakan media pembelajaran 
b. Tujuan pembelajaran muatan lokal  
Adapun tujuan pembelajaran muatan lokal merupakan untuk 
mengembangkan dan mempertahankan budaya daerah. Agar tidak 
terjadi penurunan dengan masuknya budaya asing, salah satunya 







c. Dasar Pelaksanaan Pembelajaran Muatan lokal 
Dasar pelaksanaan pembelajaran muatan lokal yaitu Pergub Prov 
Kalteng, Nomor 22 Tahun 2011 tentang  tata laksana kurikulum 
muatan lokal, Pasal 6 muatan lokal. Maka dari itu dilaksanakannya 
pembelajaran muatan lokal bahasa Dayak Ngaju di kelas 3 SDN 1 
Samba Katung Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten Katingan. 
3. Faktor Penghambat dan faktor pendukung pembelajaran 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran menurut Rusman 
(2017) meliputi faktor Internal dan eksternal, yaitu: 
a. Faktor internal 
1) Faktor Fsiologis, Secara umum kondisi fisiologis seperti kondisi 
kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak 
dalam keadaan cacat jasmani, dan sebagainya. 
2) Faktor Psikologis, Setiap individu dalam hal ini siswa pada 
dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, 
tentunya ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa 
faktor psikologis, meliputi integensi (IQ), perhatian, minat, bakat,  
motivasi, kognitif, dan daya nalar siswa. 
b. Faktor eksternal   
1) Faktor lingkungan, Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan 
fisik, lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, dan 
kelembaban. 
2) Faktor instrumental, adalah faktor yang keberadaan dan 
penggunaanya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang 
















B. Tentang Bahasa Daerah Dayak Ngaju 
1. Pengertian Bahasa Daerah Dayak Ngaju 
 Bahasa daerah Dayak Ngaju merupakan budaya lokal daerah 
Kalimantan Tengah, adapun pengertian bahasa daerah Dayak Ngaju 
dijelaskan oleh gubernur pertama Kalimantan Tengah yaitu terdapat 
pada Tjilik Riwut ( 2007:261).    
“Bahasa Dayak disebut juga sebagai bahasa Melayik Dayak, 
bahasa atau bahasa bumayoh. Bahasa Dayak Ngaju 
merupakan bahasa asli salah satu suku dayak yang berlokasi 
di Kalimantan Tengah”. 
 
Berdasarkan pengertian di atas bahasa daerah Dayak Ngaju 
merupakan bahasa asli salah satu suku Dayak Ngaju, yang kini 
dijadikan salah satu materi ajar pada mata pelajaran muatan lokal 
bahasa daerah Dayak Ngaju guna melestarikan budaya.  
2. Pembelajaran Bahasa Daerah Dayak Ngaju 
 Pembelajaran bahasa daerah Dayak Ngaju merupakan 
pembelajaran yang terdapat dalam mata pelajaran muatan lokal, yang 
dimana mata pelajaran muatan lokal materi ajarnya berisi akan 
bermacam budaya, adat atapun bahasa suatu daerah yang 
menyesuaikan tempat pelaksanaan pembelajaran muatan lokal 
tersebut. 
 Pembelajaran muatan lokal Muatan lokal adalah seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran yang 
ditetapkan oleh daerah sesuai dengan keadaan dan kebutuhan daerah 





penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar(Depdikbud dalam E. 
Mulyasa, 2007: 5). 
 Muatan lokal, sebagaimana dimaksud dalam Penjelasan Atas 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, merupakan bahan kajian yang dimaksudkan untuk 
membentuk pemahaman peserta didik terhadap potensi di daerah 
tempat tinggalnya.  
 Dalam Pasal 77 Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional dinyatakan bahwa : (1) Muatan lokal untuk 
setiap satuan pendidikan berisi muatan dan proses pembelajaran 
tentang potensi dan keunikan lokal; (2) Muatan lokal dikembangkan 
dan dilaksanakan pada setiap satuan pendidikan.  
 Berdasarkan pengertian di atas pembelajaran muatan lokal di 
Kalimantan Tengah telah dilkasankan berdasrkan peraturan gubernur 
Kalimantan Tengah Nomor 22 Tahun 2011 tentang tata cara 
pelaksanaan Kurikulum muatan lokal. Pada pasal 2 yang berbunyi 
kurikulum mulok provinsi Kalimantan Tengah adalah kurikulum 
pendidikan yang berbasiskan berbagai potensi daerah, ciri khas daerah, 
dan keunggulan daerah yang selanjutnya disebut kearifan lokal (local 
wisdoms) Propinsi Kalimantan Tengah, dan pasal 6 yang berbunyi 






a. Bahasa dan sastra daerah 
b. Kesenian daerah 
c. Keterampilan dan kerajinan daerah  
d. Adat istiadat dan hukum adat 
e. Sejarah lokal 
f. Teknologi lokal 
g. Liingkungan alam/ekosistem 
h. Obat-obatan tradisional  
i. Masakan tradisional  
j. Busana tradisional dan, 
k. Nilai budaya lokal dalam perspektif global.  
 
C. Kerangka Berpikir dan Pertanyaan penelitian 
1. Kerangka Berpikir 
 Kerangka berfikir dari penelitian ini disamping berfungsi 
sebagai pedoman yang memperjelas jalan, arah dan tujuan penelitian 
juga akan membantu pemilihan konsep-konsep yang diperlukan guna 
pembentukan hipotesis. Kerangka berfikir dalam penelitian ini 
berdasarkan pada observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa dalam 
proses kegiatan belajar mengajar guru masih menoton pada metode 
ceramah, Tanya jawab dan latihan. Akibatnya siswa kurang aktif 
dalam pembelajaran, karena selama proses pembelajaran kegiatan 
siswa hanya sebatas mendengar dan menulis, sehingga siswa kurang 





Hal tersebut menyebabkan terjadinya faktor-faktor penghambat pada 
proses belajar mengar, terkait dalam penelitian ini adalah pembelajaran 
tentang muatan lokal Bahasa Dayak Ngaju. 
 Pembelajaran muatan lokal bahasa daerah Dayak Ngaju 
dengan materi pembelajaran yaitu mambasa (membaca), manulis 
(menulis) dan bapander (berbicara). Dalam pembelajaran tersebut guru 
mengalami kesulitan dalam mengajarkan bahasa daerah Dayak Ngaju 
pada siswa disebabkan beberapa faktor penghambat proses 
pembelajaran. Adapun faktor penghambatnya yaitu karena adanya 
keragaman suku pada siswa yang ada dikelas tersebut, sehingga guru 
mengalami kesulitan mengajarkan bahasa daerah Dayak Ngaju pada 
siswa yang sukunya bukan asli suku Dayak Ngaju.   
 Maka kerangka berfikir apabila digambarkan dalam bentuk 










Siswa kelas 3 SD 
Faktor pendukung dan 
faktor penghambat 
Materi muatan lokal bahasa 







1. Adapun beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
a. Bagaimana pembelajaran muatan lokal bahasa daerah Dayak Ngaju di 
kelas 3 SDN 1 Samba Katung? 
b. Apa saja faktor yang menghambat pembelajaran muatan lokal bahasa 
daerah Dayak Ngaju? 
c. Apa saja faktor yang mendukung pembelajaran muatan lokal bahasa 






A. Metode Dan Alasan Menggunakan Metode 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskritif. 
Penelitian terdapat prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan, serta berisi kutipan-kutipan data untuk memberikan 
gambaran penyajian laporan. Metode penelitian ini menggambarkan objek 
penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak. Data tersebut berasal dari 
hasil wawancara, catatan lapangan, foto, video, dokumen pribadi , dan 
dokumen resmi lainnya (Moleong, 2015:11). 
Metode ini dapat digunakan untuk menemukan dan memahami apa yang 
tersembunyi dibalik fenomena yang kadangkala merupakan sesuatu yang sulit 
dipahami secara memuaskan. Alasan peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif deskriptif untuk menemukan, memahami, serta mendeskripsikan 
dan menganalisis mengenai kemampuan guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran muatan lokal bahasa daerah Dayak Ngaju kelas 3 SDN 1 Samba 
Katung Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten Katingan. Data yang 
dikumpulkan setelah laporan penelitian disusun secara ringkas, jelas dan 
sistematis berdasarkan urutan-urutan kegiatan selama penelitian, atau 
berdasarkan sistematika dan taat tulis yang telah ditentukan lembaga masing-







B. Tempat Dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Samba Katung kecamatan Katingan 
Tengah kabupaten Katingan. Beralamat di jalan Samba Katung 2 RT.05 
RW.03 desa Samba Katung kecamatan Katingan Tengah kabupaten 
Katingan.  
Adapun yang menjadi alasan dan pertimbangan memilih lokasi 
tersebut : 
a. SDN 1 Samba katung Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten 
Katingan ialah sekolah yang menerapkan pembelajaran muatan lokal 
bahasa daerah Dayak Ngaju’ 
b. Adanya keterbukaan dari pihak sekolah terhadap penelitian yang akan 
dilaksanakan. 
c. Adanya keragaman suku dan bahasa pada siswa kelas 3 SDN 1 Samba 
katung. 
2. Waktu Penelitian 
Alokasi waktu dalam penelitian di dilaksanakan selama 8 (delapan) 
bulan dengan rincian sebagai untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
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C. Instrumen Penelitian 
 Instrumen dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat 
penelitian adalah peneliti itu sendiri Sugiyono (2018:103). Maka dari itu, 
instrumen di susun dan digunakan dalam penelitian ini di sesuaikan dengan 
permasalahan penelitian. Pada penelitian ini peneliti menggunakan instrumen 
pedoman berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi yang akan 
dipaparkan sebagai berikut: 
1. Observasi, dengan melakukan observasi peniliti ingin melihat secara 
langsung kegiataan-kegiatan yang terjadi, antara lain : 
a. Pelaksanaan pembelajaran muatan lokal bahasa Dayak Ngaju. 
b. Cara guru mengajar. 
c. Kondisi peserta didik. 
2. Wawancara, dengan melakukan wawancara peneliti memperoleh data-
data, sebagai berikut : 
a. Bagaimana pembelajaran muatan lokal bahasa Dayak Ngaju materi 
manyimak, manyewut, mambasa, manyurat pada siswa kelas 3 SDN 1 
Samba Katung kecamatan Katingan Tengah kabupaten Katingan? 
1) Metode apa yang digunakan guru dalam mengajar 
2) Apa saja persiapan guru sebelum proses belajar mengajar? 
b. Bagaimana penerapan pembelajaran muatan lokal bahasa Dayak Ngaju 
materi manyewut, mambasa, manyimak, manyurat kelas 3 SDN 1 





1) Kesulitan atau kendala seperti apa saja yang sering guru temui pada 
saat pelajaran berlangsung? 
2) Apakah ada kesulitan saat siswa menerima materi? 
3) Apakah guru menerapkan bahasa Dayak Ngaju saat peoses 
pelajaran berlangsung? 
4) Apakah siswa bisa menerapkan bahasa Dayak Ngaju pada proses 
pembelajaran berlangsung? 
3. Dokumentasi, dengan dokumentasi ini terdapat data yang diperoleh dalam 
penelitian ini, sebagai berikut : 
a. Jadwal pelajaran  
b. RPP (Rencana Pelaksanaan Pebelajaran) 
c. Foto-foto kegiatan pembelajaran 
d. Data siswa kelas 3 SDN 1 Samba Katung kecamatan Katingan Tenngah 
kabupaten Katingan 
e. Data guru  
 
D. Sumber Data Penelitian 
Sumber data yang ditemukan peneliti berupa data primer yang diperoleh 
dari responden melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Bungin 
(2013: 129) mengemukakan sumber data utama yang dimaksudkan lofland 
dan loflan adalah sumber data utama yang dapat memberikan informasi, 
fakta, dan gambaran peristiwa yang diinginkan dalam penelitian atau sumber 
data  yang dihasilkan. Dan berupa data tambahan (sekunder), Sumber data 





Tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Data 
sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah 
tersedia ( Saiffudin, 2007: 91). 
 Adapun dalam penelitian ini, sumber data yang ditemukan oleh peneliti 
berupa data primer dan data sekunder telah didapat dari subjek dan objek 
penelitian, sebagai sumber data untuk peneliti. Adapun subjek dan objek 
penelitian akan dijelaskan sebagai berikut :  
1. Subjek penelitian 
 Moleong (2010:132) mendiskripsikan Subjek Penelitian sebagai 
informan, yang artinya orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi tempat penelitian. Informan yang 
menjadi subjek dalam penelitian ini adalah terdapat pada tabel 3.2 subjek 
penelitian. 
Tabel 3.2 subjek penelitian. 
No Nama Jabatan Keterangan 
1 Siti Norhidah, S.Pd Guru kelas 3 Subjek Penelitian 
2 Rahimah, S.Pd Guru kelas 1 Informen 
3 Yoyo, S.Pd Kepala Sekolah Informen 
4 Siswa Kelas 3 Informen 
 
2. Objek penelitian  
 Objek penelitian merupakan hal yang menjadi titik perhatian dari 
suatu penelitian. Titik perhatian tersebut berupa subtansi atau materi yang 
diteliti atau dipecahkan permasalahannya menggunakan teori-teori yang 





Ngaju serta faktor penghambat dan faktor pendukung pembelajaran 
muatan lokal bahasa daerah Dayak Ngaju kelas 3 di SDN 1 Samba Katung 
Kecamatan Katinfgan Tengah Kabupaten Katingan. Alasan memilih objek 
adalah sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang pembelajaran muatan 
lokal bahasa daerah Dayak Ngaju serta faktor penghambat dan faktor 
pendukung pembelajaran muatan lokal bahasa daerah Dayak Ngaju 
tersebut. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan beberapa 
cara yaitu, observasi awal, observasi mengamati secara langsung proses 
pembelajaran muatan lokal bahasa daerah Dayak Ngaju, wawancara, dan 
dokumentasi. 
1. Teknik Observasi 
 Menurut Nawawi dan martini yang di kutip oleh Afifuddin dan 
Beni (2012:134) mengatakan bahwa observasi adalah pengamatan dan 
pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam 
suatu gejala atau gejala-gejala dalam objek penelitian.  Adapun observasi 
dalam penelitian ini dilakukan pada saat proses belajar mengajar mata 








2. Teknik Wawancara 
 Teknik wawancara dapat dilakukan dengan menggunakan 
pedoman wawancara atau dengan Tanya jawab secara langsung. Pedoman 
wawancara digunakan untuk mengingatkan peneliti (pewawancara) 
mengenai aspek yang harus di bahas, juga menjadi daftar pengecek (chek 
list) apakah aspek-aspek tersebut relepan atau tidaknya. Peneliti mendapat 
informasi langsung dengan teknik wawancara dari guru kelas 3 sebagai 
objek penelitian, dari siswa kelas 3 sebagai informen, guru kelas 1 dan 
kepala sekolah sebagai informen. 
3. Dokumentasi  
 Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian di 
telaah, seperti halnya setiap bahan yang di tulis, video, dan gambar yang 
dapat memberikan informasi. Dokumantasi yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi RPP, profil sekolah, data guru, data siswa, jadwal 
pelajaran, serta foto-foto kegiatan proses belajara mengajar mata pelajaran 
muatan lokal Bahasa Dayak Ngaju. 
 
F. Teknik Pengabsahan Data 
 Peneliti menguji keabsahan data menggunakan bahan referensi dan adanya 
pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. 
Seperti yang dijelaskan oleh Moleong (2015: 330-331) Menyatakan 
penelitian akan memperoleh data yang valid, maka diuji dengan triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan kebsahan data yang memanfaatkan 





pembanding terhadap data itu. Triangulasi dengan sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif. Dalam teknik pengabsahan data peneliti menggunakan cara 
triangulasi yaitu triangulasi teknik dan sumber, antara lain : 
1. Triangulasi teknik  
Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan 
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 
Peneliti menggunakan observasi, wawancaradan dokumentasi untuk 
sumber data yang secara serentak (Beni, 2008:189).  
Teknik pada penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan 
data hasil wawancara yang diperoleh dari guru kelas 3, guru kelas 1, 
kepala sekolah, dan siswa kelas 3, dengan hasil observasi mengenai 
penerapan pembelajaran muatan lokal bahasa Dayak Ngaju. Data ini 
didukung oleh data dokumentasi yang peneliti ambil dari RPP dan foto 
kegiatan. Peneliti dapat menemukan data yang absah dan dapat dipercaya 
melalui data tersebut. 
2. Triangulasi sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji data yang dilakukan dengan 
cara mengecek data yang telah di peroleh melalui sumber data primer yaitu 
guru kelas 3, guru kelas 1, kepala sekolah dan siswa kelas 3 SDN 1 Samba 
Katung kecamatan Katingan Tengah Kabupaten Katingan. Data di analisis 





G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian kulaitatif dilakukan sebelum 
memasuki lapangan dan setelah selesai dilapangan Sugiyono (2015:245). 
Penelitian ini menggunakan analisis Miles Huberman yang dikutip dalam 
buku Ibrahim (2015:9), yang meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Data Collection (pengumpulan data), yaitu proses pengambilan data 
sebanyak-banyaknya yang berhubungan dengan persiapan dan pelaksanaan 
pembelajaran muatan lokal bahasa Dayak Ngaju kelas 3 SDN 1Samba 
katung Kecamatan Katingan Tengah kabupaten Katingan. Peneliti 
mengumpulkan data dari hasil pelaksanaan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
2. Data Reductioan (penghapusan data), yaitu data yang diperoleh dari 
keadaan penelitian di hilangkan. Meredukasi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal pokok, memefokuskan pada hal-hal penting, dicari tema 
dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya bila diperlukan.   
3. Data Display (penyajian data), yaitu langkah pembuatan laporan dari 
reduksi data untuk ditampilkan dengan cara sistematis yang mudah dibaca 
dan dipahami sesuai urutan masalah. Dengan mendisplaykan data, maka 
akan mempermudahkan ntuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 





4. Conclusion Drawing (verivikasi), yaitu langkah penarikan kesimpulan dari 
data yang diperoleh tentang perencanaan dan pembelajaran muatan lokal 
bahasa Dayak Ngaju. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara, dan akan bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal di dukung oleh bukti-bukti 
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 




BAB IV  
PEMAPARAN DATA 
 
A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 
1. Sejarah sekolah 
Sekolah Dasar Negeri 1 Samba Katung yang berlokasi di jalan 
Samba Katung 2 RT 08/RW03 desa Samba Katung kecamatan Katingan 
Tengah kabupaen Katingan. SDN 1 Samba Katung Mulai diresmikan 
pada tahun 1979, berdasarkan surat hibah masyarakat dan mulai berstatus 
Sekolah Dasar Negeri (SDN). Pada awalnya sekolah tersebut dinamakan 
Sekolah Impres atau sekolah rakyat, dengan adanya kesepakatan 
masyarakat untuk mendirikan sekolah tersebut dan intruksi dari presiden 
untuk mengalihkan nama sekolah impres menjadi sekolah negeri, 
sehingga diresmikannya sekolah tewrswebut menjadi Sekolah Dasar 
Negeri 1 Samba Katung. 
Tabel 4.1 daftar kepala sekolah SDN 1 Samba Katung 
No Nama Masa Jabatan  
1 Aripai,S.Pd 1979-1988 
22 Rohayah, S.Pd 1988-1992 
3 Wahdin,S.Pd 1992-1996 
4 Iradap, S.Pd 1996-2001 
5 Mujiman, S.Pd 2001-2005 
6 Hariadihan, S.Pd 2005-2009 
7 H.Irham, S.Pd 2009-2014 
8 H.Abadiansyah, S.Pd 2014-2018 









2. Visi Dan Misi Sekolah 
Adapun visi dan misi sekolah dasar Negeri SDN 1 Samba Katung 
Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten Katingan. 
a. Visi “Terwujudnya Penyelenggaraan Pendidikan Yang Bermutu 
Berkeadilan Dan Berkarakter’’ 
b. Misi  
1) Mewujudkan standar kelulusan dengan nilai minimal 75 sesuai 
dengan SNP 
2) Mewujudkan prestasi sekolah dibidang akademik dan non 
akademik sampai pada tingkat nasional 
3) Mewujudkan pelaksanan 9K  
4) Membudidayakan budaya lokal daerah 
3. Profil sekolah 
Adapun profil Sekolah SDN 1 Samba Katung Kecematan Katingan 
Tengah Kabupaten Katingan yaitu : 
Tabel 4.2 Profil Sekolah 
No Identitas Sekolah Sarana dan prasarana 
1 NPSN 30202794 Jam Dinding 1 
2 Status Negeri Meja Siswa 16 










Kursi Guru 1 




135 Lemari 1 
8 Luas tanah 4095 Tempat Sampah 1 







B. Profil Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah orang yang dijadikan sebagai sumber data 
penelitian atau responden, adalah orang yang diminta untuk memberikan 
keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. Sebagaimana dijelaskan oleh 
Arikunto (2006 : 145) subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk 
diteliti oleh peneliti. Jadi, subjek penelitian itu merupakan sumber informasi 
yang digali untuk mengungkap fakta-fakta di lapangan. Adapun profil Subjek 
penelitian terdapat pada tabel 4.3 
No Biodata Subjek Penelitian 
1 Nama  Siti Norhidah 
2 NIP 196311281987122001 
3 Tempat Lahir Tumbang Samba 
4 Tanggal Lahir 28 November 1963 
5 Agama  Islam  
6 Status Perkawinan  Sudah Menikah 
7 Jenjang Pendidikan S1 
8 Jumlah Anak 2 orang 
9 Nama Suami Rudi  
10 Asal suami Jawa Barat 
 
C. Temuan Penelitian dan Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan penerapan pembelajaran muatan lokal bahasa 
daerah Dayak Ngaju kelas 3 di SDN 1 Samba Katung Kecamatan Katingan 
Tengah Kabupaten Katingan. Sebelum melakukan penelitian, peneliti 
melakukan observasi ke sekolah guna mendapatkan izin untuk melakukan 
penelitian di sekolah tersebut. Selanjutnya peneliti  melakukan wawancara 
kepada guru kelas 3 selaku guru yang mengajarkan muatan lokal bahasa 





tentang proses belajar mengajar pada mata pelajaran muatan lokal bahasa 
daerah Daya Ngaju. 
Pada pertemuan pertama (Senin, 29 Juli 2019) guru melaksanakan 
pembelajaran muatan lokal bahasa daerah Dayak Ngaju materi pembelajaran 
yaitu “mambasa” (membaca) dan “manyurat” (menulis). Pada proses 
pembelajaran tersebut guru mengajak siswa kelas 3 untuk membaca cerita 
rakyat yaitu cerita Patih Rumbih, dan memberikan tugas agar siswa mencatat 
cerita tersebut dan menjawab soal yang diberikan oleh guru. 
Pada pertemuan kedua (Senin, 5 Agustus 2019) guru melaksanakan 
pembelajaran muatan lokal bahasa daerah Dayak Ngaju dengan materi 
“bapander” (berbicara). Pada proses pembelajaran guru mnjelaskan materi 
dan meminta siswa membaca percakapan ke depan kelas secara bergantian. 
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di SDN 1 Samba Katung 
Kecamatan Katingan Tengah kabupaten Katingan dengan menggunakan 
metode observasi, wawancara secara mendalam terhadap guru kelas 3, guru 
kelas 1, kepala sekolah dan siswa kelas 3 dan dokumentasi terkait dengan 
pembelajaran muatan lokal bahasa daerah Dayak Ngaju serta Faktor 
penghambat dan faktor pendukung pembelajaran muatan lokal bahasa daerah  
Dayak Ngaju. Semua data yang di dapat peneliti berbentuk deskriptif yaitu 
penjelasan-penjelasan dan keterangan terkait dengan permasalahan peneliti 






1. Pembelajaran Muatan lokal bahasa Dayak Ngaju kelas 3 di SDN 1 
samba Katung Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten Katingan 
Perencanaan pembelajaran adalah proyeksi mengenai kegiatan atau 
proses yang dilakukan selama pembelajaran berlangsung. Di dalam 
sebuah pembelajaran pasti harus ada perencanaan pembelajaran yang 
terbagi menjadi dua jenis yaitu silabus dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), antara lain : 
a. Silabus  
Silabus adalah penjabaran lebih lanjut dari standar kompetensi, 
kompetensi dasar yang ingin di capai dan pokok-pokok materi yang 
perlu dipelajari peserta didik. Adapun prosedur yang perlu 
diperhatikan ketika membuat silabus, seperti yang dijelaskan oleh 
Rusman (2015:76).  
Silabus paling sedkit memuat: 
1) Identitas mata pelajaran (khusus SMP/MTS/SMPLB/paket B dan 
SMa/MA/SMALB/SMK/MAK/ paket C Kejuruan) 
2) Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas 
3) Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial mengenai 
kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
yang dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas 
dan mata pelajaran. 
4) Tema (khusus SD/MI/SDLB/paket ) 
5) Materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur yang 
relevan dan di tulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan 
rumusan indikator pencapaian kompetensi 
6) Pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan 
peserta didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan 
7) Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan 
informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik 
8) Alokasi waktu, sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur 





9) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak, dan elektronik, 
alam sekitar atau sumber belajar lain yang relevan. 
 
Silabus digunakan sebagai acuan dalam pengembagan rencana 
pelaksanan pembelajaran (RPP). 
Hasil wawancara yang dilakukan ibu NH selaku guru kelas 3 
yang mengajarkan mata pelajaran muatan lokal bahasa Dayak Ngaju, 
terkait silabus. 
“Akute dia manyusun  silabus awi jadi ada si buku paket mulok, 
makanya aku dia manyusun hindai, mahapan je ada beh  
Artinya: saya itu  tidak menyusun silabus karena sudah ada di 
buku paket mulok, makanya saya tidak menyusun lagi, 
menggunakan yang ada saja.(wawancara, Kamis 22 Agustus 
2019). 
 
Kemudian dijelaskan kembali dengan hasil wawancara dengan ibu 
IN, sebagai informen terkait pembahasan silabus. 
 Iya, benar ibu NH tidak menyusun silabus dikarenakan silabus 
memang sudah ada pada buku paket muatan lokal (wawancara, 
Senin rabu 21 Agustus 2019). 
 
Hal ini diperkuat dari hasil observasi dan dokumentasi memang 
tidak terdapat silabus yang dibuatkan oleh ibu NH, akan tetapi 
silabus hanya tersedia pada buku paket muatan lokal yang 
digunakan ibu NH untuk mengajar mata pelajaran muatan lokal 
bahasa Dayak Ngaju. 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur pembelajaran untuk mencapai satu 





dalam silabus. Menurut Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007, 
komponen RPP adalah identitas mata pelajaran, standar kompetensi, 
kompetensi dasar, indikator pencapain kompetensi, tujan 
pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, penilaian dan sumber belajar. Adapun sebagai 
pedoman atau acuan untuk membuat langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
harus dikuasai guru disebut juga keterampilan guru professional 
tersebut agar kegiatan pembelajaran testruktur, yaitu terdapat pada 
pemaparan sebagai berikut oleh Tim penyusun (Pedoman Praktik 
Mengajar I, 2018) antara lain : 
1) Prosedur pra intruksional adalah kegiatan Membuka pembelajaran, 
seperti mengucap salam, mengajak siswa berdo’a, memeriksa 
kehadiran siswa, dan memeriksa kesiapan belajar siswa sebelum 
memulai pembelajaran. 
2) Teknik introduksi bahan, yaitu melakukan kegiatan seperti 
apersepsi, dan asosiasi. Apersepsi adalah mengaitkan materi yang 
lalu dengan materi yang akan di sampaikan, sedangkan asosiasi 
adalah menghubungkan materi yang akan di ajarkan dengan 
kehidupan sehari-hari siswa. 
3) Teknik ceramah yaitu menerangkan bahan pelajaran agar mudah 
dipahami oleh siswa, dengan menggunakan bahasa yang 





mengambil tempat saat menerangkan bahan ajar. Hal tersebut 
termasuk kegiatan inti, kegiatan inti adalah kegiatan dimana guru 
menjelaskan atau memberikan materi kepada siswa, sedangkan 
siswa menerima materi yang di berikan oleh gurunya. 
4) Teknik menutup pelajaran adalah kegiatan menutup pelajaran 
seperti mengulang atau menyimpulkan isi pokok pelajaran, 
mengevaluasi siswa seperti memberikan soal atau tugas, dan 
memberikan penguatan. 
5) Teknik bertanya adalah, cara guru mengajukan bertanya kepada 
siswa dengan keterampilan yang baik. 
6) Teknik memberi perintah yang perlu diperhatikan guru yaitu, 
selalu bersifat mendidik, harus jelas, selalu relevan terhadap 
pelajaran yang diberikan. 
7) Teknik memberi reinforcement yaitu memberikan tanggapan 
secara positif terhadap jawaban siswa atau partisipasi siswa 
dengan memberikan senyuman, dan memperbaiki jawaban siswa 
yang salah. 
8) Teknik mengoreksi kesalahan yaitu guru dapat menemukan 
kesalahan siswa dalam bersikap atau menjawab soal berbentuk 
tulisan maupun lisan, dan memperbaiki kesalahan-kesalahan 
tersebut. 
9) Teknik menciptakan variasi situasi, yaitu teknik pengambilan 





pelajaran pada siswa, agar semua perhatian siswa dapat tertuju 
pada guru, dan tidak ada siswa yang kesulitan memperhatikan 
guru karena posisi guru terlalu jauh. 
10) Teknik mempertahankan minat, yaitu cara guru mempertahankan 
minat siswa agar tertarik pada materi yang di ajarkan, dan 
membuat siswa senang. 
11) Keterampilan menggunakan media pembelajaran 
Hasil wawancara dengan ibu NH selaku guru kelas 3 yang 
mengajarkan mata pelajaran muatan lokal bahasa Dayak Ngaju 
terkait Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Menyusun rencana pelaksana pembelajaran seperti yang 
lainnya terdapat kompetensi inti dan langkah-langah 
kegiatan, dan yang lainnya yang sudah dijabarkan dalam 
silabus menyesuaikan dengan jadwal materi yang akan di 
ajarkan pada siswa. Atau bisa juga pembuatan rencana 
pelaksanaan pembelajarannya setelah selesai pelaksanaan 
pembelajarannya, karena biasanya saya belum sempat 
membuatkan RPP. Untuk penerapannya saya tidak begitu 
runtut sesuai dengan langkah-langkah yang ada pada RPP 
(wawancara, kamis 22 Agustus 2019). 
 
Kemudian dijelaskan kembali dengan hasil wawancara dengan ibu 
IN, sebagai informen terkait pembahasan penerapan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
Penerapan RPP yang dilakukan oleh ibu NH terlaksana saja 
seperti mengucapkan salam ketika kegiagatan pembuka dan 
kegiatan penutup, menggunakan metode ceramah atau 
menggunaka metode demonstrasi. Untuk langkah-langkah 
yang lainnya sering tertukar atau bisa juga terlewatkan seperti 








Diterangkan juga oleh siswa kelas 3 SDN 1 Samba katung terkait 
penerapan RPP yang dilakukan oleh ibu NH. 
Ibu mengucap salam, “menyuruh” (memerintahkan) kami 
untuk membaca cerita dan memberikan PR “pekerjaan 
Rumah” (wawancara, rabu 21 Agustus 2019).  
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, hal tersebut dibuktikan 
dengan hasil observasi oleh peneliti. Adapun hasil observasinya 
“ketika guru memasuki kelas guru tidak mengucap salam, ketika 
memulai atau mengakhiri pembelajaran selalu mengadakan 
kegiatan pembuka yaitu ber’doa/ mengucap salam, sedangkan 
untuk kegiatan penutup guru melakukan hal yang sama. Akan 
tetapi ada beberapa hal pada penerapan Rencana Pelaksanaan  
Pembelajaran (RPP), ibu NH tidak sesuai dengan pedoman 
pelaksanaan pembelajaran dalam penerapan RPP tersebut. Seperti 
halnya guru tidak melakukan kegiatan mengasosiasi, dan 
penyampaian apersebsi dan tidak menggunakan media yang 
sekiranya menarik perhatian siswa, guru juga kurang menguasai 
materi, serta guru juga terlalu kaku karena Cuma menerapkan 
metode ceramah saja, Sehingga menyebabkan kurang efektivitas 
dalam proses pembelajaran.  
 Hal tersebut tidak hanya terjadi pada observasi pertama, 
akan tetapi pada saat observasi kedua, peneliti juga menemukan 
hasil yang serupa dengan kegiatan guru pada pelaksanaan 





2. Faktor penghambat dan paktor pendukung Pembelajaran Muatan 
lokal bahasa daerah Dayak Ngaju kelas 3 di SDN 1 samba Katung 
Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten Katingan. 
Pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran muatan lokal bahasa 
daerah  Dayak Ngaju, yang di ajarkan oleh ibu NH, ternyata mengalami 
kesulitan dikarenakan adanya faktor eksternal dan internal antara lain. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran menurut Rusman 
(2017) meliputi faktor Internal dan eksternal, yaitu: 
Faktor internal: 
1) Faktor Fsiologis  
Secara umum, kondisi fisiologis seperti kondisi kesehatan yang 
prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan 
cacat jasmani, dan sebagainya. 
2) Faktor Psikologis 
Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya memiliki 
kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya ini turut 
mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis, 
meliputi integensi (IQ), perhatian, minat, bakat,  motivasi, 
kognitif, dan daya nalar siswa. 
Faktor eksternal:   
1) Faktor lingkungan 
Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik, lingkungan 
sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, dan kelembaban. 
2) Faktor instrumental 
Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan 
penggunaanya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang 
diharapkan. Faktor ini berupa kurikulum, sarana, dan guru. 
 
Berdasarkan penjelasan di atas terkait faktor internal dan eksternal, 
sehingga menyebabkan munculnya dalam penelitian ini paktor 
penghambat dan paktor pendukung pada pembelajaran muatan lokal 
bahasa daerah Dayak Ngaju kelas 3 di SDN 1 Samba Katung Kecamatan 





hasil observasi oleh peneliti dan berdasarkan data hasil wawancara 
dengan subjek penelitian yaitu ibu NH disertai hasil wawancara dengan 
kepala Sekolah dan siswa kelas 3 sebagai infomen. 
Hasil wawancara dengan ibu NH selaku guru yang mengajarkan 
mata pelajaran muatan lokal bahasa daerah Dayak Ngaju, terkait faktor 
penghambat dan faktor pendukung pembelajaran muatan lokal bahasa 
daerah Dayak Ngaju.  
 
Kesulitan yang saya alami ketika mengajarkan bahasa dayak Ngaju 
karena ada beberapa siswa yang belum bisa membaca, ada juga 
yang tidak mengerti bahasa Dayak ngaju karena dalam kehidupan 
sehari-hari mereka tidak menggunakan bahasa Dayak Ngaju. Selain 
itu jumlah siswanya terlalu banyak melebihi batas yang di tentukan. 
Tetapi dengan adanya buku LKS yang mudah dipahami dan 
disertai silabus di dalamnya sehingga saya tidak perlu membuat 
silabus, hal tersebut mempermudah saya dalam mengajarkan 
muatan lokal bahasa Dayak Ngaju (wawancara, kamis 22 Agustus 
2019). 
 
Diterangkan juga oleh kepala sekolah SDN 1 Samba Katung, yaitu 
bapak Y dalam hasil wawancara terkait faktor penghambat dan paktor 
pendukung pembelajaran muatan lokal bahasa Dayak Ngaju. 
Saya memprogramkan mata pelajaran muatan lokal yang isi 
pembelajaran didalamya ada bahasa Dayak Ngaju, keterampilan 
seperti membuat sapu lidi, dan kerajinan-kerajinan atau berupak 
kesenian daerah Kalimantan Tengah (wawancara, rabu 21 Juli 
2019). 
Diterangkan juga oleh siswa kelas 3 SDN 1 Samba Katung dalam 
hasil wawancara terkait faktor penghambat dan paktor pendukung 





Yang belum bisa membaca RL, S dan M, dan yang tidak bisa 
bahasa Dayak Ngaju karena orang tuanya bukan asli orang Dayak 
Ngaju itu NF, R, D, NL, RA, AY, RO, RS, N. dan yang orang 
tuanya asli orang dayak tapi tidak bisa bahasa Dayak AR, TR, SA, 
SL  (wawancara, rabu 21 Agustus 2019) 
 
Berdasarkan dari hasil wawancara di atas, disertai hasil obsevasi 
yang di amati oleh peneliti memang benar terdapat siswa yang belum 
bisa membaca RL, S dan M, dan yang tidak bisa bahasa Dayak Ngaju 
karena orang tuanya bukan asli orang Dayak Ngaju itu NF, R, D, NL, 
RA, AY, RO, RS, N. dan yang orang tuanya asli orang dayak tapi tidak 
bisa bahasa Dayak AR, TR, SA. Hal tersebut membuat guru kesulitan 
dalam mengajar ditambah pula jumlah siswa yang terlalu banyak  
sehingga kapasistas ruang kelas seadanya. Selain itu, guru kurang 
menguasai materi, metode yang digunakan guru terlalu menoton dan 
menyebabkan kurang efektifnya proses belajar mengajar. 
 Hal tersebut terjadi, membuat munculnya faktor penghambat 
dalam pelaksanaan pembelajaran muatan lokal bahasa daerah Dayak 
Ngaju di kelas 3 SDN 1 Samba Katung. Terkait faktor pendukung, 
berdasarkan hasil observasi oleh peneliti baia dipertemuan pertama 
mauapun pertemuan kedua, hal yang bisa dikatan sebagai faktor 
pendukung pembelajaran muatan lokal bahasa daerah Dayak Ngaju, yaitu  
adanya buku paket pegangan guru, adanya ruang kelas. Disertai hasil 






Berdasarkan paparan di atas, peneliti menguraikan faktor 
penghambat dan faktor pendukung terhadap pembelajaran muatan lokal 
bahasa daerah dayak Ngaju kelas 3 SDN 1 Samba Katung Kecamatan 
Katingan Tengah Kabupaten Katingan berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara antara lain: 
a. Faktor penghambat pembelajaran muatan lokal bahasa Dayak Ngaju, 
yaitu: 
1) Jumlah siswa terlalu banyak sehingga membuat guru kesulitan 
mengorganisasikan siswa. Hal tersebuat membuat guru kesulitan 
dalam menyampaikan materi. 
2) Guru bukan asli orang suku Dayak Ngaju, sehingga ada beberapa 
kata dan kalimat tidak tersampaikan pada siswa dikarenakan guru 
juga tidak memahami arti dari kata dan kalimat tersebut. Hal ini 
membuat siswa juga melewatkan hal yang penting dalam pelajaran 
bahasa Dayak Ngaju. 
3) Guru yang mengajarkan mata pelajaran muatan lokal Bahasa 
Dayak Ngaju bukan guru bidang studi. Karena guru yang 
professional akan mudah memahami dan mengajarkan terkait mata 
pelajaran dan materi pada siswa.  
4) Ada siswa yang memiliki keterbatasan mental sehinga kesulitan 





5) Ada beberapa siswa yang belum bisa membaca hal tersebut 
membuat guru kesulitan menjelaskan pada siswa yang belum bisa 
membaca dengan alokasi waktu yang terbatas. 
6) Ada beberapa siswa yang bukan asli suku Dayak ngaju, sehingga 
siswa tidak mengerti sama sekali terhadap bahasa Dayak Ngaju, 
karena bahasa yang mereka gunakan berbeda. 
7) Ada beberapa siswa yang memang orang bersuku Dayak Ngaju 
namun karena pengaruh lingkungan mereka tidak trbiasa 
menggunakan bahasa Dayak Ngaju. 
8) Kurangnya kreatifitas guru dalam mengolah pembelajaran (terlalu 
menoton), sehingga siswa bosan dan tidak memperhatikan guru. 
Karena dengan kreatifitas guru dalam mengolah keaadan kelas, 
mengolah materi dan system penyampaian materi yang menarik 
dapat menumbuhkan semangat dan menarik perhatian siswa untuk 
memperhatikan guru dan menyukai mata pelajaran bahasa Dayak 
Ngaju itu sendiri. 
9) Kekurangan tenaga pengajar atau guru, sehingga guru yang mengar 
terbatas. 
10) Kekurangan ruang kelas, sehingga jumlah siswa yang banyak 
melebihi kapasitas dijadikan satu kelas dan tidak dapat dibagikan. 
11) Banyaknya ragam bahasa Dayak Itu sendiri contohnya bahasa 
Dayak Ma’anyan, Dayak Ngaju disebut juga dengan Dayak Kapuas 





disebut dengan Dayak Bakumpai marabahan. Dengan beragamnya 
bahasa Dayak tersebut membuat guru dan siswa bingung dan 
kesulitan. 
b. Faktor pendukung pembelajaran muatan lokal bahasa Dayak Ngaju, 
yaitu ; 
1) Adanya dukungan dari kepala sekolah terkait memprogramkan 
mata pelajaran muatan lokal bahasa Dayak Ngaju di sekolah 
tersebut. 
2) Tersedianya buku paket mata pelajaran muatan lokal bahasa Dayak 
Ngaju oleh sekolah untuk pegangan guru mengajar. 
3) Adanya guru yang masih bisa di harapkan untuk mengajarkan 
muatan lokal bahasa Dayak Ngaju di sekolah tersebut. 
4) Adanya siswa atau peserta didik sebagai salah satu komponen 
pembelajaran. 
5) Adanya sarana dan prasarana, seperti ruang kelas yang masih layak 
pakai, serta meja, kursi dan papan tulis untuk menunjang proses 
pembelajaran muatan lokal bahasa Dayak Ngaju. 
Peneliti dapat menarik kesimpulan berdasarkan dari paparan di atas 
pada hasil penelitian ini berdasarkan hasil observasi pada tanggal 29 Juli 
dan 05 agustus, sedangkan wawancara pada tanggal 21 dan 22 Agustus, 
serta dokumentasi yang dilaksanakan oleh peneliti. Menurut peneliti 
proses pembelajaran pada saat penelitian, terkait pada penerapan silabus 





NH namun kurang efektif karena  tidak beracuan pada Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) seperti halnya mengasosiasi, 
mengapesepsi, serta metode yang digunakan terlalu menoton. Hal 
tersebut mengakibatkan munculnya beberapa faktor terhadap proses 
berlangsungnya pembelajaran muatan lokal bahasa daerah Dayak Ngaju 

























Berdsarkan hasil penelitian, data yang disajikan di bawah ini 
menggunakan teknik-teknik pengumpulan data yang telah ditetapkan yaitu 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Agar lebih terperinci dan terurai, 
maka dalam pembahasan ini akan disajikan sesuai dengan permasalahan yang 
diteliti. 
Penelitian ini merupakan penerapan pembelajaran muatan lokal bahasa 
Dayak Ngaju serta paktor penghambat dan paktor pendukung pembelajaran 
muatan lokal bahasa Dayak Ngaju kelas 3 di SDN 1 Samba Katung Kecamatan 
Katingan Tengah Kabupaten Katingan. Sebelum melakukan penelitian, peneliti 
melakukan observasi ke sekolah guna mendapatkan izin untuk melakukan 
penelitian di sekolah tersebut. Selanjutnya peneliti  melakukan wawancara 
kepada guru kelas 3 selaku guru yang mengajarkan muatan lokal bahasa Dayak 
Ngaju di kelas tersebut, untuk mencari data informasi terkait tentang proses 
belajar mengajar pada mata pelajaran muatan lokal bahasa Daya Ngaju. 









1. Pembelajaran muatan lokal bahasa Dayak Ngaju kelas 3 di SDN 1 
Samba Katung Kecamatan Katingan Tengah Kabupaten Katingan 
Berdasarkan hasil observasi oleh peneliti, langkah-langkah 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan hanya mencakup secara umum 
yaitu kegiatan pembuka seperti mengucap salam atau berdo’a saja, 
sedangkan pada kegiatan inti guru memberikan materi terlalu menoton pada 
metode ceramah dan berpatokan pada buku saja, dan pada kegiatan penutup 
guru hanya memberikan tugas atau ditutup dengan berdo’a saja. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Trianto (201:168) langkah-langkah model 
pembelajaran terbagi menjadi tiga yaitu “Kegiatan pembuka, inti dan 
penutup. Sedangkan ada banyak kegiatan yang harus dilaksanakan atau 
yang harus dilakukan guru seperti halnya menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) muatan lokal, sebelumnya seorang guru terlebih dahulu 
membuat perencanaan, agar pelaksanaan pembelajaran lebih runtut dan 
terarah. Adapun perencanaan yang dibuat yaitu Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Karena dengan cara membuat perencanaan tersebut 
guru tidak perlu berbicara yang tidak ada hubungannya dengan materi 
pelajaran, dan pembelajaran tersebut dapat berjalan dengan baik. Akan 
tetapi pada realitanya, guru hanya membuat RPP setelah pelaksanaan 
pembelajaran, sehingga proses pembelajaran tidak beracuan pada RPP.  
Hal tersebut yang dilakukan oleh guru NH tidak sesuai sebagai 
berikut; teori tentang perencanaan yaitu suatu cara yang memuaskan untuk 





yang antisipasif guna memperkecil kesenjangan yang terjadi seingga 
kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Hamzah, 2010:2). 
Adapun sebagai acuan dalam pengembangan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) adalah silabus. Yang didalamnya RPP berisikan 
identitas sekolah, identitas mata pelajaran, standar kompetensi (SK), 
kompetensi dasar (KD), materi pokok, kegitan pembelajaran, indikator, 
penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. Yang diterangkan juga oleh 
Rusman (2015:76) penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran disesuaikan dengan pendekatan pembelajaran yang 
digunakan: 
a. Silabus 
 Silabus adalah penjabaran lebih lanjut dari standar kompetensi, 
kompetensi dasar yang ingin di capai dan pokok-pokok materi yang 
perlu dipelajari peserta didik. Seperti yang telah ditengkan oleh 
Rusman (2015:76). Silabus digunakan sebagai acuan dalam 
pengembagan rencana pelaksanan pembelajaran (RPP). 
  Silabus paling sedkit memuat: 
1) Identitas mata pelajaran (khusus SMP/MTS/SMPLB/paket B 
dan SMa/MA/SMALB/SMK/MAK/ paket C Kejuruan) 
2) Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas 
3) Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial 
mengenai kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan yang dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang 
sekolah, kelas dan mata pelajaran. 
4) tema (khusus SD/MI/SDLB/paket ) 
5) Materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur 
yang relevan dan di tulis dalam bentuk butir-butir sesuai 





6) Pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik 
dan peserta didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan 
7) Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan 
informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta 
didik 
8) Alokasi waktu, sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam 
struktur kurikulum untuk satu semester atau satu tahun 
9) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak, dan 
elektronik, alam sekitar atau sumber belajar lain yang relevan. 
 
Adapun sebagai pedoman atau acuan untuk membuat langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
yang harus dikuasai guru disebut juga keterampilan guru 
professional tersebut agar kegiatan pembelajaran testruktur, yaitu 
terdapat pada pemaparan sebagai berikut oleh Tim penyusun (Pedoman 
Praktik Mengajar 1, 2018) antara lain : 
1) Prosedur pra intruksional adalah kegiatan Membuka pembelajaran, 
seperti mengucap salam, mengajak siswa berdo’a, memeriksa 
kehadiran siswa, dan memeriksa kesiapan belajar siswa sebelum 
memulai pembelajaran. 
2) Teknik introduksi bahan, yaitu melakukan kegiatan seperti apersepsi, 
dan asosiasi. Apersepsi adalah mengaitkan materi yang lalu dengan 
materi yang akan di sampaikan, sedangkan asosiasi adalah 







3) Teknik ceramah yaitu menerangkan bahan pelajaran agar mudah 
dipahami oleh siswa, dengan menggunakan bahasa yang sederhana, 
berbicara dengan suara yang jelas, bersikap wajar, mengambil tempat 
saat menerangkan bahan ajar. Hal tersebut termasuk kegiatan inti, 
kegiatan inti adalah kegiatan dimana guru menjelaskan atau 
memberikan materi kepada siswa, sedangkan siswa menerima materi 
yang di berikan oleh gurunya. 
4) Teknik menutup pelajaran adalah kegiatan menutup pelajaran seperti 
mengulang atau menyimpulkan isi pokok pelajaran, mengevaluasi 
siswa seperti memberikan soal atau tugas, dan memberikan 
penguatan. 
5) Teknik bertanya adalah, cara guru mengajukan bertanya kepada siswa 
dengan keterampilan yang baik. 
6) Teknik memberi perintah yang perlu diperhatikan guru yaitu, selalu 
bersifat mendidik, harus jelas, selalu relevan terhadap pelajaran yang 
diberikan. 
7) Teknik memberi reinforcement yaitu memberikan tanggapan secara 
positif terhadap jawaban siswa atau partisipasi siswa dengan 
memberikan senyuman, dan memperbaiki jawaban siswa yang salah. 
8) Teknik mengoreksi kesalahan yaitu guru dapat menemukan kesalahan 
siswa dalam bersikap atau menjawab soal berbentuk tulisan maupun 





9) Teknik menciptakan variasi situasi, yaitu teknik pengambilan posisi 
atau tempat saat guru menjelaskan atau menerangkan pelajaran pada 
siswa, agar semua perhatian siswa dapat tertuju pada guru, dan tidak 
ada siswa yang kesulitan memperhatikan guru karena posisi guru 
terlalu jauh. 
10) Teknik mempertahankan minat, yaitu cara guru mempertahankan 
minat siswa agar tertarik pada materi yang di ajarkan, dan membuat 
siswa senang. 
11) Keterampilan menggunakan media pembelajaran. 
2. Faktor penghambat dan faktor pendukung Pembelajaran muatan lokal 
bahasa Dayak Ngaju kelas 3 di SDN 1 Samba Katung Kecamatan 
Katingan Tengah Kabupaten Katingan 
Terkait pelaksanaan pembelajaran muatan lokal bahasa Daerah Dayak 
Ngaju kelas 3 di SDN 1 Samba Katung Kecamatan Katingan Tengah 
Kabupaten Katingan didalamnya terdapat kesulitan bagi guru untuk 
mengajarkan dan kesulitan bagi siswa untuk belajar dikarenakan adanya hal 
tersebut sehingga terjadi beberapa faktor yang menghambat proses 
berjalannya belajar mengajar dikelas. Tetapi tidak semua faktor yang 
menghabat proses belajar mengajar, akan tetapi ada juga faktor yang 
mendukung proses berjalannya belajar mengajar terkait mata pelajaran 






Adapun kesulitan yang dialami oleh guru dan siswa sehingga 
munculnya paktor penghambat pembelajaran pada mata pelajaran bahasa 
Daerah Dayak Ngaju berdasarkan hasil observasi dan wawancara oleh 
peneliti pada tanggal 29 Juli dan 05 Agustus 2019 yang telah dijelaskan di 
atas, antara lain: 
a. Jumlah siswa terlalu banyak sehingga membuat guru kesulitan 
mengorganisasikan siswa. Hal tersebuat membuat guru kesulitan 
dalam menyampaikan materi. 
b. Guru bukan asli orang suku Dayak Ngaju, sehingga ada beberapa kata 
dan kalimat tidak tersampaikan pada siswa dikarenakan guru juga tidak 
memahami arti dari kata dan kalimat tersebut. Hal ini membuat siswa 
juga melewatkan hal yang penting dalam pelajaran bahasa Dayak 
Ngaju. 
c. Guru yang mengajarkan mata pelajaran muatan lokal Bahasa Dayak 
Ngaju bukan guru bidang studi. Karena guru yang professional akan 
mudah memahami dan mengajarkan terkait mata pelajaran dan materi 
pada siswa.  
d. Ada siswa yang memiliki keterbatasan mental sehinga kesulitan 
mengikuti pelajaran yang disampaikan guru. 
e. Ada beberapa siswa yang belum bisa membaca hal tersebut membuat 
guru kesulitan menjelaskan pada siswa yang belum bisa membaca 





f. Ada beberapa siswa yang bukan asli suku Dayak ngaju, sehingga siswa 
tidak mengerti sama sekali terhadap bahasa Dayak Ngaju, karena 
bahasa yang mereka gunakan berbeda. 
g. Ada beberapa siswa yang memang orang bersuku Dayak Ngaju namun 
karena pengaruh lingkungan mereka tidak trbiasa menggunakan bahasa 
Dayak Ngaju. 
h. Kurangnya kreatifitas guru dalam mengolah pembelajaran (terlalu 
menoton), sehingga siswa bosan dan tidak memperhatikan guru. Karena 
dengan kreatifitas guru dalam mengolah keaadan kelas, mengolah 
materi dan system penyampaian materi yang menarik dapat 
menumbuhkan semangat dan menarik perhatian siswa untuk 
memperhatikan guru dan menyukai mata pelajaran bahasa Dayak Ngaju 
itu sendiri. 
i. Kekurangan tenaga pengajar atau guru, sehingga guru yang mengar 
terbatas. 
j. Kekurangan ruang kelas, sehingga jumlah siswa yang banyak melebihi 
kapasitas dijadikan satu kelas dan tidak dapat dibagikan. 
k. Banyaknya ragam bahasa Dayak Itu sendiri contohnya bahasa Dayak 
Ma’anyan, Dayak Ngaju disebut juga dengan Dayak Kapuas dan Dayak 
Kahayan, Dayak Katingan, Dayak Barito atau sering disebut dengan 
Dayak Bakumpai marabahan. Dengan beragamnya bahasa Dayak 





Adapun paktor pendukung terhadap pembelajaran muatan lokal bahasa 
Dayak Ngaju berdasarkan hasil observasi dan wawancara oleh peneliti pada 
tanggal 29 Juli dan 05 Agustus 2019 yang telah dijelaskan di atas, antara 
lain: 
a. Adanya dukungan dari kepala sekolah terkait memprogramkan mata 
pelajaran muatan lokal bahasa Dayak Ngaju di sekolah tersebut. 
b. Tersedianya buku paket mata pelajaran muatan lokal bahasa Dayak 
Ngaju oleh sekolah untuk pegangan guru mengajar. 
c. Adanya guru yang masih bisa di harapkan untuk mengajarkan muatan 
lokal bahasa Dayak Ngaju di sekolah tersebut. 
d. Adanya siswa atau peserta didik sebagai salah satu komponen 
pembelajaran. 
e. Adanya sarana dan prasarana, seperti ruang kelas yang masih layak 
pakai, serta meja, kursi dan papan tulis untuk menunjang proses 
pembelajaran muatan lokal bahasa Dayak Ngaju. 
Berdasarkan pemaparan di atas hasil observasi wawancara terkait faktor 
penghambat dan faktor pendukung pembelajaran muatan lokal bahasa 
Dayak Ngaju kelas 3 SDN 1 Samba Katung Kecamatan Katingan Tengah 
Kabupaten Katingan oleh peneliti.  
Menurut  peneliti penyebab adanya faktor-faktor tersebut dalam 
pembelajaran sudah sesuai dengan teori yang dipaparkan oleh Rusman 





 Berdasarkan penjelasan di atas sesuai dengan teori seperti yang di 
jelaskan oleh Rusman (2017) Faktor-faktor yang mempengaruhi 
pembelajaran meliputi faktor Internal dan eksternal, yaitu: 
1) Faktor internal 
a) Faktor Fsiologis  
Faktor fsiologis yaitu kondisi fisiologis seperti kondisi kesehatan 
yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam 
keadaan cacat jasmani, dan sebagainya. 
b) Faktor Psikologis 
Faktor psikologis yaitu Setiap individu dalam hal ini siswa pada 
dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya 
ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis, 
meliputi integensi (IQ), perhatian, minat, bakat,  motivasi, kognitif, 
dan daya nalar siswa. 
2) Faktor eksternal  
a) Faktor lingkungan 
 Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik, lingkungan sosial. 
Lingkungan alam misalnya suhu, dan kelembaban. 
b) Faktor instrumental  
Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan 
penggunaanya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang 








Sebagai akhir dari pembahasan yang telah dilakukan dalam bab 
sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan  hasil yang data yang 
diperoleh dari penelitian yang berjudul “Pembelajaran Muatan Lokal Bahasa 
Dayak Ngaju Kelas 3 di SDN 1 Samba Katung Kecamatan Katingan Tengah 
Kabupaten Katingan” antara lain, sebagai berikut : 
1. Sebelum guru mengajarkan mata pelajaran muatan lokal bahasa Dayak 
Ngaju tersebut, ada beberapa persiapan yang harus dilakukan oleh guru 
yaitu, terkait pada penerapan silabus pada pengembangan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sudah dilakukan oleh ibu NH sesuai 
dengan prosedur yang ada pada teori yang diungkapkan oleh peneliti pada 
penelitian ini. Sedangkan terkait penerapan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) ibu NH sudah melaksanakan dengan baik dikarenakan 
langkah-langkah seperti kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup sudah terlaksana, akan tetapi ada beberapa kegiatan yang termuat 
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran seperti kegiatan mengasosi, 
mengapersepsi, dan penggunaan media tidak dilaksanakan. Hal tersebut 
mengakibatkan munculnya beberapa faktor terhadap proses 
berlangsungnya pembelajaran muatan lokal bahasa Dayak Ngaju kelas 3 






2. Faktor penghambat dan faktor pendukung terhadap pembelajaran muatan 
lokal bahasa Dayak Ngaju kelas 3 SDN 1 Samba Katung Kecamatan 
Katingan Tengah Kabupaten Katingan, yaitu sebagai berikut : 
a. Faktor penghambat pembelajaran muatan lokal bahasa Dayak Ngaju, 
yaitu: 
1) Jumlah siswa terlalu banyak sehingga membuat guru kesulitan 
mengorganisasikan siswa. Hal tersebuat membuat guru kesulitan 
dalam menyampaikan materi. 
2) Guru bukan asli orang suku Dayak Ngaju, sehingga ada beberapa 
kata dan kalimat tidak tersampaikan pada siswa dikarenakan guru 
juga tidak memahami arti dari kata dan kalimat tersebut. Hal ini 
membuat siswa juga melewatkan hal yang penting dalam pelajaran 
bahasa Dayak Ngaju. 
3) Guru yang mengajarkan mata pelajaran muatan lokal Bahasa Dayak 
Ngaju bukan guru bidang studi. Karena guru yang professional akan 
mudah memahami dan mengajarkan terkait mata pelajaran dan 
materi pada siswa.  
4) Ada siswa yang memiliki keterbatasan mental sehinga kesulitan 
mengikuti pelajaran yang disampaikan guru. 
5) Ada beberapa siswa yang belum bisa membaca hal tersebut 
membuat guru kesulitan menjelaskan pada siswa yang belum bisa 





6) Ada beberapa siswa yang bukan asli suku Dayak ngaju, sehingga 
siswa tidak mengerti sama sekali terhadap bahasa Dayak Ngaju, 
karena bahasa yang mereka gunakan berbeda. 
7) Ada beberapa siswa yang memang orang bersuku Dayak Ngaju 
namun karena pengaruh lingkungan mereka tidak trbiasa 
menggunakan bahasa Dayak Ngaju. 
8) Kurangnya kreatifitas guru dalam mengolah pembelajaran (terlalu 
menoton), sehingga siswa bosan dan tidak memperhatikan guru. 
Karena dengan kreatifitas guru dalam mengolah keaadan kelas, 
mengolah materi dan system penyampaian materi yang menarik 
dapat menumbuhkan semangat dan menarik perhatian siswa untuk 
memperhatikan guru dan menyukai mata pelajaran bahasa Dayak 
Ngaju itu sendiri. 
9) Kekurangan tenaga pengajar atau guru, sehingga guru yang mengar 
terbatas. 
10) Kekurangan ruang kelas, sehingga jumlah siswa yang banyak 
melebihi kapasitas dijadikan satu kelas dan tidak dapat dibagikan. 
11) Banyaknya ragam bahasa Dayak Itu sendiri contohnya bahasa Dayak 
Ma’anyan, Dayak Ngaju disebut juga dengan Dayak Kapuas dan 
Dayak Kahayan, Dayak Katingan, Dayak Barito atau sering disebut 
dengan Dayak Bakumpai marabahan. Dengan beragamnya bahasa 






b. Faktor pendukung pembelajaran muatan lokal bahasa Dayak Ngaju, 
yaitu ; 
1) Adanya dukungan dari kepala sekolah terkait memprogramkan mata 
pelajaran muatan lokal bahasa Dayak Ngaju di sekolah tersebut. 
2) Tersedianya buku paket mata pelajaran muatan lokal bahasa Dayak 
Ngaju oleh sekolah untuk pegangan guru mengajar. 
3) Adanya guru yang masih bisa di harapkan untuk mengajarkan 
muatan lokal bahasa Dayak Ngaju di sekolah tersebut. 
4) Adanya siswa atau peserta didik sebagai salah satu komponen 
pembelajaran. 
5) Adanya sarana dan prasarana, seperti ruang kelas yang masih layak 
pakai, serta meja, kursi dan papan tulis untuk menunjang proses 
pembelajaran muatan lokal bahasa Dayak Ngaju. 
  
B. Saran  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, disini peneliti 
menuliskan saran atau masukan yang mungkin akan berguna bagi lembaga, 
guru, siswa juga tentunya dalam hal pembelajaran muatan lokal bahasa Dayak 
Ngaju kelas 3 di SDN 1 Samba Katung Kecamatan Katingan Tengah 
Kabupaten Katingan.  
1. Bagi Sekolah 
Tetap memprogramkan mata pelajaran muatan lokal bahasa Dayak 





melestarikan budaya melalui pembelajaran bahasa Dayak Ngaju dan 
mempertahankan budaya bahasa Dayak Ngaju, melalui pembelajaran 
muatan lokal bahasa Dayak Ngaju. 
2. Bagi Guru 
Supaya dapat menjadikan semangat seorang guru dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran yang akan membawa pembelajaran mencapai tujuan 
dengan hasil yang maksimal. Profesionalisme seorang guru dan 
kreatifitasnya sangat menentukan sekali dalam perencanaan dan juga 
pelaksanaan pembelajaran. 
3. Bagi Siswa 
Dengan diadakan penelitian ini, agar pemahaman siswa lebih mendalam, 
meningkatkan motivasi siswa dan dapat menumbuhkan rasa cinta akan 
budaya sendiri dengan semangat untuk belajar mata pelajaran muatan lokal 
bahasa Dayak Ngaju. 
4. Untuk penelitian selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai acuan dalam 
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